BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Seorang calon imam tentu membutuhkan sesama di dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini dikatakan demikian karena sebagai calon imam disatukan
dalam persaudaraan walaupun datang dari pelbagai latar belakang yang berbeda-
beda. Persatuan dan persaudaraan yang dibangun dan dihayati oleh calon imam
diosesan akan membuahkan semangat setia kepada sesama baik diantara para
formandi maupun terhadap formator. Persaudaraan yang erat diantara sesama
sebagai seorang calon imam dalam kehidupan berkomunitas merupakan wujud
konkret bentuk dari persaudaraan yang dilakukan oleh para murid. Semangat
persaudaraan yang dibangun dan yang dihayati oleh calon imam diosesan menjadi
hal dasar untuk berelasi diantara sesama. Karena melalui semangat persaudaraan
communio diantara sesama dapat menajadi fondasi dasar untuk bertumbuhnya
semangat sikap saling menghargai, mau menerima memperhatikan
mengingatkan. Setia kepada sesama yang dibangun dalam bentuk kasih dan
persaudaraan akan menghasilkan komunitas yang berintegritas. Dan kharakter
seseorang dapat dibentuk. Sering kali terjadi selama ini yakni di mana setiap
orang dalam hidupnya selalu mengabaikan persaudaraan.

Persaudaraan yang baik dapat menghasilkan kehidupan yang teratur, sebab
persaudaraan dapat mengatur perilaku. Persaudaraan sangat penting bagi
kehidupan dan perilaku seorang calon imam diosesan di Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret karena dengan persaudaraan akan membawa
seorang kearah yang lebih baik dan komunitas Ritapiret selalu menekankan

pentingnya persaudaraan dalam kehidupan bersama dan yakni, selalu
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mingingatkan secara terus menerus karena jika dilatih sejak dini seorang calon
imam sudah terbiasa dan tidak merasa sulit baginya jika diperbiasakan karena
dalam hidup berkomunitas pasti selau kita jumpai secara umum berkaitan dengan
persaudaraan dalam kehidupan bersama masalah tersebut adalah tentu bukan
perkara mudah, teapi sangatlah sulit bila dibandingkan dengan masala-masalah
lain. Masalah persaudaraan tentu membutuhkan waktu yang cukup relevan lama
yakni di mana setiap orang tentu dengan kharakter masing-masing bagaiman bisa
mengolah mengadaptasi dan menyesuaikan agar apa yang dicita-citakan bersama
sesuai dengan harapan.

Dalam kehidupan berkomunitas Seminari Tinggi Interdiosesan Santo
Petrus Ritapiret tidak pernah terlepas dari pelbagai macam aturan yakni yang di
dalamnya terkandung aspek-aspek kehidupan yang dapat mengarah kepada para
calon imam untuk menjadi yang terbaik. Seminari Tinggi Interdiosesan Santo
Petrus Ritapiret berziarah seiring dengan bertumbuhnya dan perkembagan Gereja
lokal di Nusa Tenggara. Kelahiranya merupakan sebuah bentuk jawaban atas
kebutuhan Gereja lokal akan agen-agen pastoral yang berintegritas, terlebih
khusus Imam Diosesan. Kebutuhan Gereja lokal inilah yang mendukung untuk
membentuk para calon imam projo agar kelak menjadi imam-imam yang sejati
menurut keteladanan Yesus Kristus sebagai Nabi, Raja, Guru dan gembala.

Dalam menghayati kehidupan bersam di komunitas Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret selalu menekankan hal persaudaraan, dalam
persaudaraan inilah membentuk kepribadian seorang dapat menjadi mencapai
cita-citanya, dan tentunya dalam semangat persaudaraan dalam kehidupan
bersama sebagai seorang calon imam menjadi sebuah kekuatan dalam mendukung
dalam karya berpastoral nanti ketika sudah menjadi imam. Dalam berpastoral
tentu tidak mudah untuk dijalani karena berbagai tantangan-tantangan baik
melalui saudara terdekat maupun orang di luar. Maka Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret Selalu menekankan dalam semangat

persaudaraan dalam hidup berkomunitas.
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4.2 Usul dan Saran

4.2.1 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret

Persaudaraan yang telah di jalankan di Seminari Tinggi Interdiosesan
Santo Petrus Ritapiret yang selama ini dilakukan telah menuai respon positif dari
para calon imam. Kenyataan ini tentu hendaknya mendorong Seminari Tinggi
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret untuk tetap mempertahankan praktik
semangat persaudaraan dalam hidup bersama sebagai anggota komunitas. Maka
untuk itu besar harapan bahwa Semunari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus
Ritapiret tetap dan mampu mmpertahankan untuk meningkatkan kualitas
Persaudaraan dalam hidup berkomunitas.

Persaudaraan bukan hanya dibahas pada kelompok-kelompok tertentu
semisal hanya untuk para frater studiose sedangkan para frater TOR atau Tahun
Orentasi Rohani dibiarkan begitu saja karena menganggap para frater Tahun
Orientasi Rohani adalah komunitas lain. Hal-hal seperti ini perlu dibuat dan
dibahas dalam forum resmi. Forum resmi ini dapat menjadi sebuah jembatan yang
terselubung bagi para frater yang selama ini mungkin ada kesibukan atau ada hal-
hal tertentu yang membuatnya tidak mengetahui apa yang semestinya harus

dilakukan dalam kehidupan bersama di dalam komunitas.

Persaudaraan yang ada dan selalu ditekankan di komunitas Seminari
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret akan mengalami kehilangan
maknanya bila para calon imam tidak menjalankan dengan sungguh-sungguh.
Sebagai sebuah lembaga komunitas pelaksanaan pembinaan, semestinya para
formator bertanggung jawab penuh terhadap para calon imam untuk menyadarkan
akan pentingnya menghayati makna persaudaraan dalam hidup bersama di tengah
komunitas. Maka diharapkan untutuk para calon imam selalu sadar bahwa betapa

pentingnya persaudaraan dalam hidup bersama.

4.2.2 Bagi para Calon Imam Projo

Pastor atau imam adalah orang-orang yang mempunyai peranan yang
sangat penting dalam membimbing umat Katolik untuk mendalami imannya. Oleh

karena itu, seorang imam dituntut untuk memiliki kemampuan untuk membangun



60

relasi dengan siapa saja. Kemampuan untuk membangun relasi memudahkan

seorang imam untuk mendekatkan diri dengan umat gembalaannya.

Oleh karena itu, masa pembinaan adalah moment yang paling tepat untuk
mengasah kemampuan itu. Para calon imam dituntut untuk betul-betul memanfaat
masa formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret untuk
mengasah kemampuan dalam membangun relasi dengan sesama. Kebiasaan untuk
membangun relasi yang baik dengan sesama anggota komunitas sangat
berpengaruh dalam pembentukan karakter seorang calon imam. Selain untuk
membentuk kemampuan dalam berelasi dengan orang lain, membangun relasi
yang baik dengan sesama anggota komunitas juga bertujauan untuk menjaga

hubungan yang harmonis dalam komunitas tersebut.
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